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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Metode Pendlitian

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekataaitiatif. Bogdan dan
Taylor (Moleong, 2009: 4) mendefinisikan pendekdtaalitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkgia-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Hal sejalan dengan yang di
ungkapkan oleh Kirk dan Miller (Moleong, 2009: Hhwa penelitian kualitatif
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuanabgsing secara fundamental
bergantung dari pengamatan pada manusia baik da@asasannya maupun dalam
peristilahannya.

Dalam suatu penelitian, fungsi metode penelitian tlaku sangat
dibutuhkan, agar peneliti dapat mengukapkan maksaksud dari penelitiannya.
Untuk itu, pemilihan metode penelitian yang tepatus diperhatikan jika ingin
mendapatkan hasil yang memuaskan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtode penelitian
tindakan kelas (PTK).Penelitian ini dimaksudkan ukntmengatasi suatu
permasalahan yang ada didalam kelas. Sebagaimaketaldin Hopkins
(Wiriaatmadja, 2009: 11) penelitian tindakan keladalah penelitian yang
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakétantif, suatu tindakan
dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha seseonamiglk memahami apa yang

sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah prpedsaikan dan perubahan.
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Rapoport (Wiriatmadja, 2009 : 11) mengartikan piael tindakan kelas
untuk membantu seseorang dalam mengatasi masaddtisppersoalan yang
dihadapi dalam situasi darurat dan membantu peraapajuan ilmu sosial
dengan kerjasama dalam kerangka etika yang distb&keana.

Dari kedua pendapat diatas, pada dasarnya merkdigamaan bahwa
penelitian tindakan kelaslssroom action research) merupakan kegiatan refleksi
yang lebih cenderung kepada praktik untuk mempkirbatau mengatasi
persoalan dalam praktik pendidikan itu sendiri.

Alasan peneliti menggunakan metode penelitian kad&elas ¢lassroom
action research), karena peneliti menemukan permasalahan didglemses
pembelajaran yaitu kurangnya keaktifan siswa. Sgfardiperlukan solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut dan diharapkamuimsséusi yang diterapkan
dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihaddeh aquru dalam proses
pembelajaran serta dapat memperbaiki kinerja g@aanad upaya peningkatan
mutu pembelajaran, khususnya Pendidikan Agama IgPai).

Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan ol&utEBNiriatmadia,
2009: 12)yaitu :
penelitian tindakan kelas adalah kajian sistemalidri upaya perbaikan
pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok gigengan melakukan
tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkfieksi mereka mengenai
hasil dari tindakan-tindakan tersebut.

Dari pendapat diatas, terlihat bahwa penelitiadakan kelasdassroom
action research) ini menempatkan otonomi guru dalam meningkatkan
profesionalisme terhadap kinerja serta aktivitasayeu dapat mencobakan suatu

gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran medekamelihat pengaruh
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nyata dalam upaya itu serta kualitas pembelajarang ylebih baik dari

sebelumnya.

B. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Miftahul Iman Banglusedangkan yang
menjadi subjekpenelitian adalah guru pelajaran ifld@h Agama Islam (PAl)
dan siswa-siswi kelas VIII-B dengan jumlah 30 orayang terdiri atas laki-laki
16 orang dan perempuan 14 orang.

Adapun yang menjadi dasar pertimbangan dipilihngleoleh dan kelas
tersebut sebagai lokasi serta subjek dalam perelimi antara lain, karena
sekolah ini merupakan sekolah umum yang menempagbesnlidikan agama
islam sebagai pendidikan yang utama yang harusrdpkan pada siswa. Selain
itu, menurut pengamatan yang dilakukan pada saaeredisi awal terlihat
keaktifan siswa dalam pembelajaran baik itu dalaemiverikan argumentasi,
menjawab pertanyaan pada saat pembelajaran barfepmg@ng diajukan oleh
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islambisa bdiserendah jika

dibandingkan dengan kelas lain.

C. Prosedur Pendlitian

Sebelum sampai pada tahap pengumpulan data déisisaciata, maka
terlebih dahulu peneliti menguraikan kegiatan pedadalam penelitian.
Persiapan pertama adalah mempersiapkan segalauwssyaagar pelaksanaan

penelitian ini berjalan seperti apa yang diharapkamsiapan tersebut antara lain:

ATO ILLAH, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



48

1. Tahap pendlitian awal
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahullakakan studi
pendahuluan (observasi awal) untuk melihat sejauanam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), apa yang menjadi tahsdalam pembelajaran
tersebut dan bagaimana situasi dan kondisi yangliddpangan sesungguhnya.
2. Tahap persiapan penelitian
Melakukan pembicaraan dengan guru yang bersifat-foromal untuk
memperoleh informasi tentang pembelajaran Pendidikdgama Islam
(PAl).Kemudian mensosialisasikan penerapan madahiii untuk membantu
kesulitan guru dikelas. Pembuatanrencana pembmtgjayang disesuaikan
dengan rencana penelitian yaitu penerapan modeirinkekaligus pembuatan
instrument penelitian.
3. Tahap pelaksanaan penelitian
Pada tahap ini peneliti melaksanakan wawancargagesiswa dan guru
tentang pembelajaran yang selama ini dilakukara derttang penerapan model
inkuiri pada pembelajaran Pendidikan Agama Islamkimieningkatkan keaktifan
belajar siswa.
Penggambaran prosedur penelitian tersebut dajd@tdiari gambar berikut

ini:
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Studi Pendahuluan ]—> Rumusan Permasalah%'u
11

Studi Literatur ]—; Solusi Permasalahan

!

Pembuatan Instrument Penelitian dan
Perangkat Pembelajaran

]

Judgement Instrumen

!

Penerapan model Inkuiri di SMP Miftahu
Iman Kelas VIII-B untuk Meningkatkan
Keaktifan Siswa

]

Observasi, Wawancara,
Catatan Lapangan dan
Dokumentasi

!

Pengolahan Data

!

Kesimpulan

Gambar 3.1

Bagan tahapan prosedur penelitian

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gemelni adalah :
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1. Wawancara

Wawancara yaitu kegiatan tanya jawab antara peudelitgan responden
melalui pedoman wawancara yang telah disediakarkunendapatkan informasi
yang menunjang terhadap penelitian.

Hal ini sejalan dengan Denzin (Wiriaatmadja, 20Q%t7) bahwa
wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yangaiagecara verbal kepada
orang-orang yang dianggap dapat memberikan infaratas penjelasan hal-hal
yang dipandang perlu.

Tujuan wawancara dalam penelitian ini adalah unhémperoleh data
yang berkenaan dengan rancangan pelaksanaan tmagiai serta persepsi guru
serta siswa terhadap penerapan metode inkuiri dalmbelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI).Peneliti melakukan wawancara Keplaeberapa pihak, yaitu
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PA8kseguru mitraserta kepada
beberapa siswa yang telah dipersiapkan sebelumnya.

2. Observas

Observasi yaitu pengamatan terhadap suatu objegademenggunakan
seluruh alat indra. Seperti yang dikemukakan oletnl Ropper (Wiriatmadia,
2009: 104), observasi adalah tindakan yang merupaganafsiran dari
teori.Namun dalam penelitian ini tidaklah demikBahkan si peneliti atau
siapapun, pada waktu memasuki ruangan kelas damg&sud mengobservasi,
sebaiknya meninggalkan teori-teorinya diluar ketéy mulai mengamati tanpa

ada keinginan untuk menjustifikasi sebuah teoti av@nyanggahnya.
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Tujuan observasi pada penelitian ini ialah untuknggali informasi
tentang latar dan situasi kelas, proses pembetgjatmsana pembelajaran, serta
aktivitas pembelajaran, khususnya untuk mengetalejauh mana efektifitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl)dengan gagemakan metode
inkuiri untuk meningkatkan keterampilan keaktifagldpar siswa di kelas VIlI-B
SMP Miftahul Iman Bandung.

Instrument  yang digunakan dalam observasi ini ddaf@rmat
observasi.Format observasi ini digunakan untuk memylkan data mengenai
unjuk kerja guru serta aktivitas siswa selama permgmgan tindakan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) melaladet inkuiri.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu sumber yatg sSangat
membantu dalam penelitian kualitatif. Menurut Goetdan LeCompte
(Wiriatmadja, 2009: 121) menyebutkan bahwa dokuryemy menyangkut para
partisipan penelitian akan menyediakan kerangkadsig yang mendasar.

Studi dokumentasi digunakan untuk mempelajri dokureeperti daftar
nama dan jumlah siswa, daftar hadir siswa, daitar siswa dan lain-lain. Studi
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data d&mikepengumpulan data
yang lain.

Dalam penelitian ini, studi dokumentasi yang dikédun oleh peneliti
untuk memperoleh data-data dari SMP Miftahul Imardeg (profil sekolah,
visi, misi dan strategi sekolah, komponen guru slawa didalamnya, serta masih

banyak lagi) yang berhubungan dengan keaktifarjdredsswa.
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4. Studi Literatur

Studi literatur yaitu teknik pengumpulan data mélaliteratur yang
relevan dengan penelitian.Dalam penelitian ini, giinmemperoleh teori-teori
atau penjelasan mengenai konsep-konsep dan mersggalla informasi yang
diperlukan dalam penelitian, berupa buku-buku yaegkaitan dengan model
inkuiri dan keaktifan belajar siswa

5. Catatan Lapangan (Field Notes)

Catatan Lapangan menurut Bogan dan Biken (Mole2d@9: 209) adalah
catatan tertulis tentang apa yang didengar, djlidhalami, dan dipikirkan dalam
rangka pengumpulan data dan refleksi terhadapd#ddan penelitian kualitatif.

Dalam hal ini peneliti membuat coretan atau catatagkat berupa kata-
kata kunci, pokok-pokok pembicaraan dan pengamatan, lain-lain tentang
segala sesuatu peristiwa yang terjadi selama pia@ndberlangsung.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Sugiono (2009: 89) mendefinisikan analisis datdaddsebagai berikut :
Analisis data adalah proses mencari dan menyustarasaistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,dbkumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabaledalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilimanyang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sghingudah difahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.

Selanjutnya, Bogdan dan Biklen (Meleong, 2009: 2da®&ndefiniskan
analisis data kualitatif, yaitu :

Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengda, daengorganisasikan
data,memilih-memilahnya menjadi satuan yang dapatikelala,

mengsistesiskannya, mencari dan menemukan pola&muan apa yang penting
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yapgt diiceritakan kepada

orang lain.
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Dalam penelitian kualitatif, termasuk penelitiandéhikan pada dasarnya
proses analisis data sudah dilakukan sebelum progtiadakan tersebut
dilaksanakan, sehingga analisis berlangsung daal asmmpai akhir pelaksanaan
program kegiatan itu. Penelitian ini menggunakarapatahap kegiatan
sebagaimana dikemukakan oleh Hopkins (Wiriaatmad2Q9: 162) sebagai
berikut :

1. Kategori dan Reduks Data

Pada tahapan ini, data-data temuan yang diperolelanjstnya
dikategorisasikan untuk dibuat reduksinya, sehingigan diperoleh data yang
benar-benar mendukung penelitian tindakan ini. ¢@ieasi data dilakukan
berdasarkan prosedur pengkodean dan analisis dafdakf yang didasarkan
pada aspek latar dan situasi kelas, proses pemataiajdan aktivitas
pembelajaran.

2. Display Data

Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dagdakukan dalam bentuk
tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnlygelalui penyajian data
tersebut, maka data terorganisasikan, tersusunmdpfda hubungan, sehingga
akan mudah difahami.

Miles dan Huberman 1984 (Sugiyono, 2009: 95) meakat bahwa yang
sering digunakan untuk menyajikan data dalam pignrelkualitatif adalah dengan

teks yang bersifat naratif.

ATO ILLAH, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



54

3. Validitas Data

Untuk menguji derajat keterpercayaan atau deragdteharan penelitian

diperlukansebuah validitas data. Hopkins (Wiriaatj@a2009: 165) berpendapat

bahwa ada bentuk-bentuk validitas yang dapat didakwalam PTK, antara lain:

a.

Member Chek, yakni memriksa kembali keterangan-keterangan atau
informasi data yang diperoleh selama observasi atawancara dari
narasumber vyang relevan dengan penelitian tindakelas. Pada
penelitian ini narasumber tersebuat adalah guru slawa, apakah
keterangan atau informasi atau penjelasan itu tefagnya atau tidak
berubah sehingga dapat dipastikan keajegannya atanitd terperiksa
kebenarannya.

Triangulasi, yaitu memeriksa kebenaran hipotesis, konstruk atealisis
dari isi peneliti dengan membandingkan hasil datranpeneliti. Dalam
penelitian ini, triangulasi dilakukan berdasarkiga sudut pandang yakni
sudut pandang guru, sudut pandang siswa dan swahatapg peneliti
yang melakukan pengamatan atau observasi.

Audit Trail, yakni memeriksa kesalahan-kesalahan dalam met@ale a
prosedur yang digunakan peneliti dan di dalam pabgan kesimpulan.
Dalam penelitian ini, peneliti memriksa catataratat yang ditulis oleh
peneliti atau mitra peneliti dengan mengkonfirmasikya kepada
sumber data yaitu guru dan siswa.

Expert Opinion, yakni dengan meminta kepada orang yang dianggap a
atau pakar penelitian tindakan kelas atau pakadang studi untuk
memeriksa semua tahapan-tahapan kegiatan peneldammemberikan
arahan atajudgements terhadap masalah-masalah penelitian yang dikaji.
Dalam penelitian ini, peneliti mengkonsultasikannigapada dosen
pembimbing | dan dosen pembimbing II.

Keys Respondents Review, yakni meminta salah seorang atau beberapa
mitra peneliti yang banyak mengetahui tentang pigneltindakan kelas,
untuk mencacat draf awal laporan penelitian dan im@npandapatnya.

4. Interpretasi Data

Interpretasi dilakukan untuk menafsirkan terhadagekuruhan temuan

penelitian berdasarkan acuan normatif praktis damaa teoritik yang telah

disepakati mengenai proses pembelajaran.
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F. Langkah-Langkah Penelitian tindakan Kelas (Classroom Action
Research)

Prosedur penelitian tindakan kelatagsroom action research) berbentuk
daur ulang atau siklus yang mengacu pada model Kemam Taggart (Hopkins,
Wiriatmadija, 2009: 66). Siklus ini tidak berlangguwsatu kali tetapi beberapa kali,
sehingga tujuan pembelajaran Pendidikan Agama IgRAl) di kelas VIII-B
dapat lebih bermakna. Berdasarkan temuan dan sefbelda saat awal orientasi
terhadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agastae (PAI), maka
pelaksanaan tindakan dalam pengembangan modefiiging dilakukan peneliti
adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan Bersama (JoinPlanning)

Perencanaan yaitu menyusun rencana tindakan dalit@@nyang akan
dilaksanakan dalam pembelajaran Pendidikan Agataanl(PAI). Perencanaan
ini dibuat setelah peneliti menyikapi kondisi sisi@kta yang terjadi, sehingga
dapat menentukan strategi apa yang sesuai dengatiskpermasalahan yang
ada.

Perencanaan bersama dilakukan oleh peneliti deggam mitra untuk
menentukan topik kajian, waktu dan tempat observas

2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan yaitu praktik pembelajaramy yamata berdasarkan

rencana yang disusun sebelumnya.terkadang perubahnas dilaksanakan ketika

siswa membutuhkannya.Tindakan ini  bertujuan  untuk emmerbaiki
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keadaan.Pelaksanaan dilakukan dengan model inkwintuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa dikelas VIII-B.

Pelaksanaan tindakan akan dilakukan dengan tigasssesuai dengan
yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart. Namunelg&n tidak melihat
berapa siklus yang harus dicapai, melainkan apakaan penelitian tercapai atau
tidak dikelas VIII-B.

3. Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan observasi atau pengam#trhadap
pelaksanaan pembelajaran dengan metode inkuiri yaagggunakan format
observasi yang telah disiapkan oleh peneliti.Peagamini sangat penting untuk
melihat adakah perubahan yang terjadi dalam pefab&ataPendidikan Agama
Islam (PAI) dengan menggunakan model inkuiri.

4. Refleks

Tahap refleksi dilakukan atas hasil observasi agengamatan yang telah
dilakukan terhadap jalannya pembelajaran dengan gguerakan model
inkuiri.Dalam tahap ini, hasil observasi dan evalusiswa dikumpulkan serta
dianalisis.

Pada tahap ini, peneliti dan guru mitra secara davktif memikirkan
kembali mengenai rencana dan pelaksanaan tindakag yelah dilakukan
berdasarkan hasil analisis terhadap data, proaadhakil pelaksanaan tindakan.

Secara sistematis model pengembangan penelitidaktin kelas
(Classroom Action Research) menurut Kemmis dan Taggart (Wiriaatmadja, 2009

: 66)adalah sebagai berikut :
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Gambar 3.2
Gambar M odel Pengembangan Penelitian Tindakan Kelas
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